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RINGKASAN

KINERJA ADAPTIF DITINJAU DARI TUNTUTAN KERJA,
SUMBERDAYA PEKERJAAN DENGAN MEDIASI JOB CRAFTING
PADA PERWIRA MENENGAH MARINIR

Kinerja adaptif sangat penting bagi Perwira Menengah Marinir terkait
dengan penugasan di berbagai tugas dan satuan kerja yang berbeda-beda. Kinerja
adaptif Perwira Menengah Marinir sebagai salah satu indikator keberhasilan
Perwira Menengah Marinir sebagai personel militer TNI dalam melaksanakan
penugasan sekaligus melaksanakan misi Korps Marinir. Salah satu misi Korps
Marinir yaitu “memberikan peluang untuk perubahan sesuai tuntutan lingkungan
strategis serta atas dasar kewenangan yang dimiliki organisasi Korps Marinir”
(Ensiklopedia Korps Marinir TNl AL, 2014). Penugasan Perwira Menengah
Marinir berdasarkan data Dinas Administrasi Personel Korps Marinir (Oktober,
2018) meliputi Komando pelaksana/Satuan Pelaksana dalam organisasi Marinir
(57,94%), personel militer Korps Marinir di jajaran Kementerian Pertahanan
(33,02%), Mabes TNI dan jajaran TNI AL (9,04%). Gambaran penugasan diatas
menunjukkan bahwa penugasan Perwira Menengah Marinir meliputi Komando,
staf personel di Pangkalan Militer dan staf di Lembaga Pendidikan Militer.
Pernyataan pada Peraturan Panglima TNI bahwa keberhasilan pelaksanaan tugas
sangat dipengaruhi kemampuan setiap personel yang mengawaki organisasi,
terutama pada saat menjalankan peranannya dalam organisasi tersebut
(Perpang/18/111/2011 tanggal 29 Maret 2011).

Dasar perspektif yang kuat penting untuk mendapatkan pemahaman tentang
kinerja adaptif. Penelitian menggunakan model Job Demands-Resources (JD-R)
(Demerouti & Bakker, 2014) dan konstruk kinerja adaptif Pulakos (2000). Model
JD-R dikembangkan dalam penelitian organisasi tentang burnout, stres kerja dan
kinerja kerja (job performance). Permasalahan tentang stres kerja dan
konsekuensinya pada kesejahteraan karyawan telah mendapat perhatian dalam
bentuk model JD-R (Bakker & Demerouti, 2007; Demerouti dkk., 2001; Schaufeli
& Bakker 2004). Tuntutan dan sumberdaya pekerjaan adalah dua proses
psikologis yang berbeda namun bisa memberikan efek bersama yang
mempengaruhi keluaran penting organisasi dan kesejahteraan dari pekerjaan
(Bakker dkk., 2004, 2005; Hobfoll, 1989; Xanthopoulou dkk., 2007b). Job
Demands-Resources model (JD-R) memiliki efek yang unik pada stres kerja,
motivasi dan well-being (Demerouti dkk, 2001). Tuntutan pekerjaan tidak selalu
berdampak negatif, hal tersebut mungkin dapat berubah menjadi stres kerja saat
tuntutan tersebut membutuhkan usaha yang tinggi dari karyawan yang belum siap
(Bakker & Demerouti, 2007).
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Tuntutan kerja dan sumberdaya kerja berkaitan dengan motivasi secara
keseluruhan (Humphrey dkk., 2007) dan diharapkan individu dapat menggunakan
keahliannya dalam kemampuannya untuk beradaptasi. Tuntutan Kkerja dan
sumberdaya kerja prediktor penting untuk meningkatkan kinerja adaptif
(Humphrey dkk., 2007).

Akumulasi dari berbagai aspek tuntutan kerja dan sumberdaya pekerjaan
Perwira Menengah Marinir dalam melaksanakan penugasan yang berbeda-beda
memberikan pengaruh terhadap kinerja adaptif Perwira Menengah Marinir.
Organisasi dapat mempengaruhi tuntutan pekerjaan dan sumberdaya pekerjaan
karyawan (Nielsen, Randall, Yarker & Brenner, 2008), dan secara tidak langsung
mempengaruhi  keterlibatan karyawan dan kinerja (Tims, Bakker &
Xanthopoulou, 2010).

Fenomena mengenai tuntutan kerja dan sumberdaya pekerjaan Perwira
Menengah Marinir dalam konteks organisasi militer dengan struktur hirarki dan
top down berpengaruh terhadap peningkatan kinerja adaptif merupakan salah satu
alasan penelitian kinerja adaptif pada Perwira Menengah Marinir. Perwira
Menengah Marinir wajib melaksanakan nilai tradisi dan etos kerja Korps Marinir
yang memberi penekanan kuat pada loyalitas, dedikasi, prestasi dan proaktif. Pada
kenyataannya, Perwira Menengah Marinir harus mendukung salah satu misi salah
satu misi Korps Marinir yaitu memberikan peluang untuk perubahan sesuai
tuntutan lingkungan strategis serta atas dasar kewenangan yang dimiliki organisasi
Korps Marinir. Secara moral anggota Marinir wajib mengikuti peraturan untuk
loyal dan berdedikasi tinggi. Organisasi Korps Marinir sebagai organisasi militer
merupakan organisasi birokratis. Organisasi hierarki/mekanistik cenderung tidak
mendorong karyawan berinisiatif untuk berinovasi, sebaliknya karyawan harus
mengikuti aturan secara ketat dan melakukan pekerjaan sesuai perintah
(Budihardjo, 2014).

Perubahan penugasan yang dipersepsikan Perwira Menengah Marinir
diimbangi dengan strategi kerja job crafting untuk memfasilitasi keluaran dan
proses kerja terutama bagi Perwira Menengah Marinir yang ingin mencapai
prestasi dengan bertindak proaktif mencari tantangan dan mencari sumberdaya
secara aktif. Strategi kerja job crafting membantu karyawan mencocokkan antara
tuntutan kerja dan sumberdaya pekerjaan dengan memadukan keahlian, kekuatan,
dan preferensi dalam bekerja (sesuai kemampuan dan kebutuhannya) yang
berdampak pada keluaran positif organisasi (Petrou dkk., 2012, Tims, Bakker,
Derks, 2012). Perubahan-perubahan mengenai bagaimana pekerjaan
diorganisasikan dan ditampilkan menuntut karyawan mengambil langkah-langkah
tertentu yang berdampak terhadap kualitas pekerjaan mereka (Strauss & Parker,
2014).

Job crafting secara positif mempengaruhi motivasi seseorang untuk
berperan serta dalam kinerja adaptif (Bruning, 2014). Job crafting mengambil
penguasaan atau tanggung jawab kehidupan pekerjaannya sendiri melalui
penciptaan lingkungan kerja yang penuh arti, sehat dan memotivasi bagi dirinya
sendiri. Keluaran dari job crafting adalah kemampuan untuk beradaptasi dan
kinerja dalam melaksanakan peran kerja secara efektif berupa kinerja adaptif
(Grant & Parker 2009).

Xiv



Berdasarkan pada latar belakang dan review literatur diatas, maka penelitian
ini dilandasi oleh: 1) masalah konseptual, kinerja adaptif merupakan adaptabilitas
individual (Ployhart & Bliese, 2006) yang menggabungkan tiga perspektif yaitu
kinerja tugas (Pulakos dkk., 2000), training (Kozlowski dkk., 2001), dan kinerja
individual (Thoresen, Bradley, Bliese, & Thoresen 2004). Ployhart & Bliese
(2006) menggunakan konstruk Kkinerja adaptif dengan 8 dimensi kinerja adaptif
dari Pulakos (2000). Adaptabilitas proaktif terjadi dalam mengantisipasi
perubahan dan bermula dari perbedaan individu dalam memberikan persepsi
terhadap perubahan atau sebagai respon terhadap perubahan organisasi (Ployhart
& Bliese, 2006, h. 2). Penelitian memfokuskan pada karakteristik pekerjaan yaitu
tuntutan kerja dan sumberdaya pekerjaan sebagai anteseden konstektual job
crafting dan kinerja adaptif. Tuntutan kerja dan sumberdaya pekerjaan
mempengaruhi kinerja adaptif (Bakker & Demerouti 2007; Park & Park, 2019).
3) job crafting berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan ((Judge, Thoresen,
Bono, Patton, 2000; Tims dkk., 2013, Van Eerde, 2000, Zacher, Heusner,
Schmitz, Zwierzanska, & Frese, 2010, Tims, Bakker, & Derks, 2012; Guan &
Frenkel 2018). Karyawan mampu beradaptasi dan menampilkan kinerja adaptif
dalam melaksanakan peran kerja secara efektif (Grant & Parker, 2009), 4)
Penelitian sebelumnya pada organisasi yaitu pabrik dan industri (manufacturing),
bank, Teknologi Informasi (IT), kesehatan, hotel, sales, militer, pemerintahan dan
pendidikan; konteks Negara Amerika, Australia dan Asia.

Organisasi Korps Marinir adalah organisasi militer yang memiliki struktur
militer dengan aturan militer (rules) yang kaku, peraturan (regulations) & perintah
(order). Organisasi militer memiliki pendekatan top down klasik antara lain
simplication, standardization atau enrichment (Oldham & Fried, 2016) sehingga
dianggap bahwa job crafting tidak mudah terjadi pada organisasi militer. Hal ini
menjelaskan mengapa job crafting sampai sekarang tidak ditemui dalam
penelitian organisasi militer. Penelitian sebelumnya dilakukan Dan, Rosca,
Mateiser (2020) pada pemadam kebakaran Inggris yang memiliki organisasi
dengan struktur militer menemukan bahwa job crafting berperan penting dalam
keluaran kinerja.

Penelitian dalam domain kinerja adaptif umumnya tentang seleksi dan
staffing pekerja dalam menampilkan kinerja adaptif (Huang, dkk, 2014; LePine,
Colquitt, & Erez, 2000; Pulakos, dkk, 2006) daripada mengidentifikasi faktor
konstektual dalam lingkungan kerja yang akan meningkatkan kinerja adaptif
(Sweet, Wit, & Shoss, 2015). Penelusuran dari tinjauan literatur menemukan
bahwa sedikit penelitian yang mengidentifikasi faktor konstektual yang
mempengaruhi Kinerja adaptif pada level individual (Baard, Rench, & Kozlowski
2014, Jundt dkk., 2015). Ghitulescu (2013), Zhang & Li (2016), Charbonnier,
dkk, (2010) mengemukakan tentang variabel-variabel kontekstual dalam
hubungannya dengan kinerja adaptif. Peneliti lainnya tentang persepsi terhadap
politik organisasi dan perbedaan individu berkaitan dengan kinerja adaptif dan
Kinerja tugas (Shoss, Witt, & Vera 2012), Chiabaru, Lorinkova & Van Dyne
(2013) meneliti pengaruh dukungan atasan terhadap kinerja adaptif dibandingkan
dengan perilaku yang berorientasi perubahan lainnya. APA
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Kinerja adaptif pada Perwira Menengah Marinir merupakan keluaran yang
sangat penting bagi keberhasilan organisasi Korps Marinir. Hasil wawancara
pendahuluan terhadap Perwira Menengah Marinir dan tinjauan literatur mengenai
organisasi Korps Marinir menunjukkan tuntutan pekerjaan, sumberdaya
pekerjaan, job crafting dan kinerja adaptif pada Perwira Menengah Marinir.
Tuntutan kerja, sumberdaya pekerjaan, job crafting berdasarkan kerangka teori
dari model JD-R dari Demerouti & Bakker (2014). Tuntutan kerja dan
sumberdaya pekerjaan sebagai anteseden kontekstual job crafting dan kinerja.
Penelitian job crafting berdasarkan teori JD-R belum pernah dilaksanakan dalam
organisasi Militer Indonesia. Pemaparan diatas menjadi argumentasi peneliti
untuk membuktikan dan mengetahui kinerja adaptif pada Perwira Menengah
Marinir ditinjau dari tuntutan kerja, sumberdaya pekerjaan dan job crafting dalam
konteks organisasi Korps Marinir.

Metode

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Subyek
penelitian ini adalah Perwira Menengah Marinir pada organisasi Korps Marinir.
Masa kerja minimal 10 tahun dengan pengalaman penugasan pada 3 area
penugasan yang berbeda. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling.

Penelitian ini terdiri dari variabel tidak tergantung yaitu variabel tuntutan
kerja dan variabel sumberdaya pekerjaan, variabel mediator yaitu job crafting dan
variabel tergantung yaitu kinerja adaptif. Data diukur dengan adaptasi skala
tuntutan kerja yang dikembangkan oleh Bakker & Demerouti (2014) yang terdiri
dari 5 dimensi dengan 23 item. Adaptasi skala sumberdaya pekerjaan yang
dikembangkan oleh Bakker & Demerouti (2014) yang terdiri dari 5 dimensi
dengan 17 item. Adaptasi skala job crafting yang dikembangkan oleh Tims dkk.,
(2012). Adaptasi skala kinerja adaptif yang dikembangkan oleh Ployhart & Bliese
(2006) berdasarkan konstruk kinerja adaptif Pulakos (2000) yang terdiri dari 55
item. Adaptasi alat ukur dilakukan pada semua skala. Semua alat ukur valid dan
reliabel dengan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.

Hasil

Validitas konstruk pada penelitian ini diuji dengan menggunakan
Confirmatory Factor Analysis (CFA). Analisis statistik dengan menggunakan
program AMOS versi 22, tujuan utama dilakukannya analisis faktor konfirmatori
adalah untuk menguji model, sehingga bagian terpenting dalam analisis adalah
menguji fit tidaknya model.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan SEM-
AMOS. Metode analisis yang digunakan untuk melihat efek mediasi, yaitu dengan
menggunakan metode Bootstrap Bias-corrected Confidence Interval 95%
(Bootstrap Cl 95%).

Secara keseluruhan hasil pengujian statistik telah menjawab hipotesis mayor
yaitu kinerja adaptif dipengaruhi oleh tuntutan kerja dan sumberdaya pekerjaan
dengan mediator job crafting. Metode analisis pengaruh langsung menggunakan
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nilai koefisien korelasi jalur dan bootstrap menunjukkan hasil signifikansi yang

sama. Berikut hasil penelitian:

1. Tuntutan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja adaptif dengan
nilai koefisien jalur (p = 0,16; p < 0,001) dan (b = 0,157; C.1.: [0,080; 0,235];
p <0,001)

2. Sumberdaya pekerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap  Kinerja
adaptif dengan nilai koefisien jalur (f = 0,59; p < 0,001) dan (b = 0,585; C.1.:
[0,377; 0,850]; p < 0,001)

3. Tuntutan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap job crafting dengan
nilai koefisien jalur (B = —0,13, p < 0,05) dan (b = -0,130; C.I.: [-0,238; -
0,027]; p < 0,05)

4. Sumberdaya pekerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap job crafting
dengan nilai koofisien jalur (f = 0,77, p < 0,001) dan (b = 0,768; C.I.: [0,675;
0,840]; p < 0,001);

5. Job crafting berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja adaptif dengan
nilai koofisien jalur (B = 0,39; p < 0,001) dan (b = 0,386; C.I.: [0,115; 0,603];
p < 0,001);

6. Tuntutan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja adaptif melalui
job crafting (b = -0,051; C.1.: [-0,100; -0,008]; p < 0,001)

7. Sumberdaya pekerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja adaptif
melalui job crafting (b = 0,302; C.1.: [0,102; 0,435]; p < 0,001).

Job crafting sebagai mediator parsial pengaruh tuntutan kerja terhadap
kinerja adaptif. Tuntutan kerja memberikan pengaruh langsung positif signifikan
terhadap kinerja adaptif (B = 0,16; p < 0,001) dan (b = 0,157; C.1.: [0,080; 0,235];
p < 0,001) lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung tuntutan kerja
terhadap kinerja adaptif melalui job crafting negatif signifikan (b = -0,051; C.1.: [-
0,100; -0,008]; p < 0,001).

Job crafting sebagai mediator parsial pengaruh sumberdaya pekerjaan kerja
terhadap kinerja adaptif. Sumberdaya pekerjaan memberikan pengaruh langsung
terhadap kinerja adaptif (p = 0,59; p < 0,001) dan (b = 0,585; C.I.: [0,377; 0,850];
p < 0,001) lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung sumberdaya
pekerjaan terhadap kinerja adaptif melalui job crafting (b = 0,302; C.I.: [0,102;
0,435]; p < 0,001).

Kebaruan, Temuan dan Keterbatasan Penelitian
Kebaruan Penelitian

Kinerja adaptif Perwira Menengah Marinir dipengaruhi tuntutan kerja dan
sumberdaya pekerjaan dengan job crafting sebagai mediator.

Temuan penelitian menunjukkan job crafting dilakukan Perwira Menengah
Marinir. Job crafting berpengaruh positif terhadap kinerja adaptif. Job crafting
berperan sebagai mediator parsial yang mempengaruhi Kinerja adaptif. Tuntutan
kerja tinggi berpengaruh negatif terhadap job crafting. Tuntutan kerja yang tinggi,
job crafting menjadi tidak efektif karena tuntutan kerja tinggi melalui job crafting
menjadikan kinerja adaptif menurun. Tuntutan kerja berpengaruh langsung
meningkatkan kinerja adaptif. Sumberdaya pekerjaan berpengaruh positif secara
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langsung atau tidak langsung terhadap kinerja adaptif melalui job crafting.
Sumberdaya yang tinggi pada Perwira Menengah Marinir dengan melalui job
crafting meningkatkan kinerja adaptif. Sumberdaya pekerjaan sebagai prediktor
yang paling kuat pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja adaptif Perwira
Menengah Marinir. Peran Perwira Menengah Marinir sebagai pemimpin atau
komandan di kesatuan kerjanya, tidak hanya memberikan reaksi terhadap
perubahan tetapi juga secara proaktif dan sukarela dengan job crafting
menciptakan perubahan dengan tetap memperhatikan dan melakukan tugas dan
tanggungjawab sesuai otonomi moderat yang dimilikinya.

Implikasi Penelitian

Dengan kebaruan yang telah diuraikan maka hasil penelitian memiliki implikasi

teoritik antara lain:

1. Perwira Menengah Marinir melakukan job crafting. Job crafting berpengaruh
langsung terhadap kinerja adaptif Perwira Menengah Marinir. Dimensi
meningkatkan sumberdaya sosial dari job crafting memberikan sumbangan
tertinggi terhadap kinerja adaptif. Ada hubungan antara job crafting dengan
tuntutan kerja dan sumberdaya pekerjaan. Hal ini konsisten dengan hasil
penelitian sebelumnya bahwa job crafting dipengaruhi tuntutan kerja dan
sumberdaya pekerjaan. Hasil penelitian mengkonfirmasi penelitian
sebelumnya yang mengemukakan tuntutan kerja berpengaruh berbeda
diantara organisasi yang berbeda. Tuntutan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja adaptif Perwira Menengah Marinir.

2. Hasil penelitian membuktikan job crafting merupakan mediator parsial yang
mempengaruhi kinerja adaptif.

3. R-square sebesar 80,9% yang menunjukkan variabilitas kinerja adaptif
dipengaruhi variabel anteseden vyaitu tuntutan kerja dan sumberdaya
pekerjaan serta variabel mediator yaitu job crafting tergolong tinggi. Hal ini
berarti variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja adaptif telah dikaji
dalam penelitian ini. Tuntutan kerja tinggi dan sumberdaya pekerjaan tinggi
Perwira Menengah Marinir menunjukkan bahwa organisasi Korps Marinir
sebagai organisasi yang menantang.

4. Menemukan sumberdaya pekerjaan sebagai variabel yang paling besar
pengaruhnya terhadap Kinerja adaptif, dibandingkan tuntutan kerja dan job
crafting dalam mempengaruhi kinerja adaptif Perwira Menengah Marinir.

Implikasi Praktis dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian membuktikan tuntutan kerja dan sumberdaya pekerjaan
berpengaruh pada job crafting dalam konteks organisasi militer. Temuan job
crafting dapat dijadikan acuan dalam menyusun program perencanaan
individual Perwira Menengah Marinir sesuai dengan minat dan preferensi
masing-masing Perwira Menengah dalam melaksanakan penugasan.

2. Organisasi dapat memberikan apresiasi, perhatian dan dukungan kepada
Perwira Menengah Marinir yang melakukan job crafting. Partisipasi Perwira
Menengah Marinir melalui job crafting diharapkan Perwira Menengah
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Marinir mampu menyeimbangkan tuntutan kerja dan sumberdaya pekerjaan
sehingga meningkatkan kinerja adaptif Perwira Menengah Marinir.

3. Perwira Menengah Marinir dapat memanfaatkan sumberdaya pekerjaan yang
dimilikinya yaitu kesempatan berkembang, umpanbalik, dukungan atasan,
coaching dan otonomi moderat yang dimiliki untuk melakukan job crafting
dan meningkatkan kinerja adaptif.

Keterbatasan Penelitian

1. Pengukuran dengan penilaian diri memungkinkan meningkatkan resiko
“common method variance” (Podsakoff dkk., 2003).

2. Design penelitian cross-sectional ~mengalami  keterbatasan  dalam
menyimpulkan hubungan sebab akibat dan peran mediasi job crafting dalam
mempengaruhi tuntutan kerja dan sumberdaya pekerjaan terhadap kinerja
adaptif. Salah satu usaha yang dilakukan peneliti dalam mengatasi
keterbatasan penelitian cross-sectional, peneliti secara langsung menemui
satu demi satu dan menunggu Perwira Menengah Marinir tersebut
menyelesaikan kuesioner.

3. Beberapa variabel demografis belum dioptimalkan sebagai sumber data yang
dapat dianalisis lebih jauh seperti masa kerja, jabatan, penugasan dengan
keterbatasan jumlah responden penelitian.

6.9. Saran Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, berikut saran yang dapat diberikan:
1. Bagi Organisasi Korps Marinir

a. Organisasi Korps Marinir untuk meningkatkan kinerja adaptif Perwira
Menengah dengan memberikan dukungan sosial, kesempatan belajar dan
atasan yang mendukung dengan pemberian umpanbalik dan coaching.
Petrou dkk., (2012) mengemukakan bahwa individu yang berada dalam
lingkungan yang sangat stabil dengan deskripsi tugas sangat detil dan
prosedur kerja jelas sekalipun, individu dapat melakukan penyesuaian
dengan tugas yang mereka lakukan, dan memobilisasi sumberdaya
pekerjaan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dengan sukses.
Hal ini dilakukan individu agar tetap sehat dan termotivasi.

b. Peningkatan sumberdaya pekerjaan Korps Marinir mempengaruhi
peningkatan kinerja adaptif Perwira Menengah Marinir melalui job
crafting. Otonomi, kesempatan berkembang meningkatkan sumberdaya
struktural Perwira Menengah Marinir. Feedback dan dukungan sosial
yang diberikan organisasi Korps Marinir meningkatkan sumberdaya
sosial Perwira Menengah Marinir. Tekanan pekerjaan dari tuntutan
pekerjaan berpengaruh pada peningkatan tantangan pekerjaan.

c. Organisasi Korps Marinir dapat memberikan apresiasi dan pengakuan
bahwa perilaku job crafting sebagai salah satu strategi personal Perwira
Menengah Marinir agar dapat menyelaraskan misi personal Perwira
Menengah Marinir dengan misi organisasi dan pekerjaannya,
memberikan kesempatan luas kepada Perwira Menengah Marinir untuk
mengembangkan diri dan menyelesaikan pekerjaan mereka lebih proaktif
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sesuai dengan kapasitas mereka masing-masing, yang pada akhirnya akan
mempertahankan bahkan meningkatkan kinerja adaptif.

Organisasi Korps Marinir perlu menyampaikan dan mengkomunikasikan
secara terbuka melalui jam komandan atau rapat-rapat koordinasi
setingkat komandan mengenai job crafting yang bisa mempengaruhi
peningkatan Kkinerja adaptif. Perwira Menengah Marinir didukung
sumberdaya pekerjaan tinggi untuk melakukan aktivitas job crafting dan
memastikan mereka dapat melakukan job crafting yang pada akhirnya
mempengaruhi peningkatan kinerja adaptif. Hal ini berarti komunikasi
untuk saling memahami bahwa job crafting dapat dilakukan dan Perwira
Menengah Marinir didukung untuk melakukan aktivitas job crafting dan
memastikan mereka dapat melakukan job crafting yang pada akhirnya
mempengaruhi peningkatan kinerja adaptif.

2. Penelitian Selanjutnya

a.

Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji anteseden Kkinerja adaptif
lainnya misalnya individu (misalnya kepribadian dan efikasi diri),
kelompok (misalnya Brigade Infanteri, Resimen Kavaleri dan artileri,
Resimen Bantuan Tempur, Komando Latihan Marinir, Pangkalan
Marinir, Rumah Sakit dan Detasemen Komando Marinir, Detasemen Jala
Mangkara.) dan kepemimpinan (misalnya kepemimpinan
transformational) dalam pengembangan model kinerja adaptif Perwira
Menengah Marinir.

Memperluas variasi sampel dengan memilih sampel Perwira Menengah
Marinir yang lebih memperhitungkan keterwakilan dalam pengalaman
penugasan, karena pada setiap bidang penugasan baik bidang komando,
lembaga pendidikan sebagai staf, pengajar dan guru militer atau
instruktur maupun staf operasional memiliki tingkat kinerja adaptif yang
berbeda. Variasi sampel misalnya pada bidang penugasan operasional,
Perwira Menengah Marinir bertugas pada komando lapangan sebagai
Komandan atau bidang pasukan tempur pada operasi militer yang sering
berhadapan langsung gangguan keamanan bersenjata yang mengancam
kedaulatan Negara Republik Indonesia atau kontak fisik bersenjata.
Memperluas sampel Perwira Menengah Marinir dengan memperhatikan
tempat atau area penugasan pada Pasukan Marinir dan Brigade Marinir 1,
Pasukan Marinir dan Brigade Marinir 2, Pasukan Marinir dan Brigade
Marinir 3 terkait dengan luas wilayah yang menjadi tanggung jawab
dalam pekerjaannya memberikan pengaruh terhadap sumberdaya
pekerjaan, job crafting dan kinerja adaptif Perwira Menengah Marinir.
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Abstract

Adaptive performance is very important for Indonesian Marine Corps
Middle-Ranked Officers (Perwira Menengah Marinir) in facing the dynamic and
complex changes in the strategic environment. The antecedents of adaptive
performance are work characteristics, influenced the perception of Indonesian
Marine Corps Middle-Ranked Officers in controlling the work and ability to do
the job. Moreover, as a foundation for the job demands-resources (JD-R) model,
job crafting itself is affected by the level of job demands from the environment
and the given job resources of the workplace.

The scale of job demand and job resources was adapted from the Job
Demand Resources Questionnaire’ Bakker, 2014. The scale of Job Crafting
adapted from the Scale Job crafting’ Tims, Bakker, & Derks (2012). The scale
Adaptive performance adopted from the scale I-ADAPT’ Ployhart & Bliese
(2006).

The research method is quantitative with cross-sectional. Data were
obtained from 230 the middle-rank officer Marine Corps spread to 35 military unit
of the Indonesian Marine Corps of the Indonesian Navy and Indonesian National
Armed Forces (TNI). The technique purposive sampling with criteria for subjects
are middle-ranked officer Marine’ corps, with work experience at least 10 years
and “tour area” at least 3 assignment and deployment.

We applied SEM to test our hypotheses using the IBM SPSS 22 software
and AMOS 5.0. The a goodness of fit statistics of the CFA model showed
sufficient fit to the data (y2= 497.99, df= 178, TLI= .89, CFI= .903, RMSEA=
.089). The results showed that job resources positive significantly related to job
crafting and adaptive performance while job demands related to job crafting
negative significantly; job demands positive significant influence on adaptive
performance; job crafting acts as a partial mediator between job demands and
adaptive performance as well as between job resources and adaptive performance.
The results show that job demands mediated by job crafting have a negative
significant on the adaptive performance job resources mediated by job crafting
positively related to the adaptive performance.

Keywords: Adaptive performance, job crafting, job demands, job resources,
Indonesian Marine Corps Middle-Ranked Officers
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ABSTRAK

Kinerja adaptif sangat penting bagi Perwira Menengah Marinir dalam
menghadapi dinamika dan perubahan lingkungan strategis. Anteseden Kkinerja
adaptif adalah karakteristik kerja, dipengaruhi persepsi Perwira Menengah Marinir
dalam mengontrol dan melakukan pekerjaan. Sesuai dengan model Job Demands-
resources (JD-R), job crafting dipengaruhi tingkat tuntutan kerja dari lingkungan
dan sumberdaya pekerjaan yang tersedia dari lingkungan kerja.

Metode penelitian adalah kuantitatif dengan cross sectional. Teknik
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Subyek penelitian 230 Perwira
Menengah Marinir pada organisasi Korps Marinir. Masa kerja minimal 10 tahun
dengan pengalaman penugasan pada 3 area penugasan yang berbeda.

Data diukur dengan menggunakan adaptasi skala tuntutan kerja dan skala
sumberdaya pekerjaan yang dikembangkan Bakker (2014). Adaptasi skala job
crafting yang dikembangkan Tims, dkk., (2012). Adaptasi skala kinerja adaptif
yang dikembangkan oleh Ployhart & Bliese (2006).

Kuesioner dianalisa menggunakan CFA dan SEM dengan SPSS 22 and
AMOS 5.0. Model kinerja adaptif Goodness of fit cukup fit (x2 = 497,99, df =
178, TLI = 0,89, CFI = 0,903, RMSEA = 0,089. Hasil menunjukkan job crafting
berperan sebagai mediasi parsial antara tuntutan kerja terhadap kinerja adaptif.
Job crafting berperan sebagai mediasi parsial antara sumberdaya pekerjaan
terhadap kinerja adaptif. Job crafting berperan sebagai mediator pengaruh
tuntutan kerja terhadap kinerja adaptif. Pengaruh tuntutan kerja signifikan positif
terhadap kinerja adaptif; pengaruh tuntutan kerja signifikan negatif terhadap job
crafting. Job crafting berperan sebagai mediator parsial pengaruh sumberdaya
pekerjaan terhadap Kkinerja adaptif. Pengaruh tidak langsung sumberdaya
pekerjaan lebih besar melalui job crafting sebagai mediator pengaruh langsung
sumberdaya pekerjaan.

Kata Kunci: Kinerja Adaptif, Job crafting, Tuntutan Kerja, Sumberdaya
Pekerjaan, Perwira Menengah Marinir
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